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Abstrak

Pelayanan publik Dinas Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (UKM)
Kota Pekalongan, sebelumnya masih menggunakan sistem antrian manual yang
menimbulkan berbagai kendala, seperti data rawan hilang atau rusak, sulit dilacak
kembali, serta menyebabkan ketidakteraturan dan waktu tunggu yang panjang.
Kondisi ini berdampak pada menurunnya efisiensi kerja pegawai dan kepuasan
masyarakat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan
sistem LAMPU (Layanan Antrian Mudah dan Praktis untuk Umum) berbasis
website dengan metode Parallel Implementation, yaitu menjalankan sistem lama
(manual) dan sistem baru secara bersamaan dalam masa transisi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Website LAMPU mampu mempercepat proses
pelayanan, mengatur urutan antrian lebih tertib, serta meningkatkan kepuasan
pengguna. Selain itu, fitur pencatatan log aktivitas memperkuat transparansi dan
akuntabilitas instansi. Dengan demikian, metode parallel implementation terbukti
efektif sebagai strategi transisi menuju layanan digital yang lebih efisien dan dapat
dijadikan acuan bagi pengembangan layanan publik berbasis web di instansi
pemerintahan lainnya.

Kata Kunci: Pelayanan Publik, Implementasi Paralel, Website LAMPU,
Antrian Digital

Abstract

Public services at the Department of Trade, Cooperatives, and SMEs of Pekalongan
City were previously managed using a manual queuing system, which often caused
several problems such as data loss or damage, difficulty in data retrieval,
disorganized queues, and long waiting times. These issues reduced both service
efficiency and public satisfaction. To address these challenges, this study
implemented LAMPU (Easy and Practical Queue Service for the Public), a web-based
queuing system, using the Parallel Implementation method. This approach allows
both manual and digital systems to operate simultaneously during the transition
period. The results indicate that the implementation of the LAMPU system
successfully accelerates service delivery, organizes queues more effectively, and
improves user satisfaction. Moreover, the activity log feature enhances institutional
transparency and accountability. Therefore, the parallel implementation method
proves to be an effective strategy for transitioning toward digital public services and
can serve as a reference model for other government institutions in adopting web-
based service systems.
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1. PENDAHULUAN

Dinas Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil Menegah Kota Pekalongan
merupakan lembaga pemerintah yang berperan penting dalam memberikan berbagai
layanan kepada masyarakat, khususnya di bidang perdagangan, pengelolaan koperasi,
serta pengembangan usaha kecil dan menengah [1]. Proses pelayanan masyarakat di
Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kota Pekalongan hingga kini masih
menggunakan sistem antrian manual. Kondisi tersebut sering kali menyebabkan masalah
seperti penumpukan pengunjung di loket pelayanan, waktu tunggu yang lama, dan
ketidakteraturan dalam urutan pelayanan. Ketika jumlah pemohon layanan meningkat,
sistem lama menjadi tidak efisien karena belum ada sarana digital untuk mengatur alur
antrian secara otomatis. Akibatnya, kualitas pelayanan publik serta tingkat kepuasan
masyarakat terhadap kinerja instansi mengalami penurunan [2].

Website LAMPU (Layanan Antrian Mudah dan Praktis untuk Umum) telah
dirancang sebagai langkah inovatif, dengan tujuan membantu masyarakat dalam
mendapatkan nomor antrian online dan melacak prosesnya secara langsung [3]. Meski
demikian sistem ini belum diterapkan di lingkungan Dinas Perdagangan, Koperasi, dan
UKM Kota Pekalongan. Sehingga diperlukan strategi penerapan yang tepat untuk
memastikan transisi dari sistem lama ke sistem baru dengan metode Parallel
Implementation.

Oleh karena itu, bidang penelitian ini menerapkan dengan metode Parallel
Implementation untuk Website LAMPU (Layanan Antrian Mudah dan Praktis untuk
Umum). Dianggap sebagai salah satu pendekatan yang efektif untuk menerapkan sistem
baru. Dengan metode ini, sistem lama dan sistem baru bisa beroperasi bersamaan untuk
jangka waktu tertentu. Dengan demikian, ketika sistem baru belum sepenuhnya stabil,
instansi masih dapat melayani masyarakat dengan menggunakan sistem lama.
Pendekatan paralel ini tidak hanya mengurangi risiko terjadinya kegagalan sistem baru,
tetapi juga memberikan peluang bagi pengguna untuk beradaptasi dengan teknologi yang
diterapkan. Oleh karena itu, cara ini bisa membantu agar operasi berjalan lancar,
meningkatkan efisiensi durasi pelayanan, dan mengurangi gangguan di saat peralihan
[4].

Masalah utama yang dihadapi adalah bagaimana cara mengimplementasikan

sistem antrian berbasis website secara efektif di Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM
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Kota Pekalongan tanpa mengganggu layanan sedang berlangsung. Proses antrian yang
diterapkan selama ini sering kali proses antrian masih dilakukan secara manual sehingga
rawan hilang, rusak, atau sulit dibaca kembali, Tidak ada sistem penyimpanan digital,
sehingga data pengunjung sulit dicari jika dibutuhkan ulang, Proses antrian belum tertata
karena tidak ada pengatur urutan layanan secara otomatis, Pengunjung sering menunggu
lama saat banyak orang datang bersamaan, menyebabkan penumpukan pengunjung di
lobi pelayanan, waktu tunggu berkepanjangan, dan ketidakkonsistenan dalam urutan
pelayanan. Hal ini berpengaruh pada menurunnya produktivitas pekerjaan pegawai dan
tingkat kepuasan masyarakat. Oleh karena itu, metode Parallel Implementation dipilih
sebagai solusi yang paling sesuai untuk tahap penerapan sistem ini. Metode itu
diharapkan dapat membuat transisi dari sistem lama ke digital berlangsung lebih
aman, efisien, dan terukur. Metode Parallel implementation ini dapat sukses dengan
penerapan Website LAMPU (Layanan Antrian Mudah dan Praktis untuk Umum) [5].
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa metode penerapan berurutan efektif
dalam berbagai industri, seperti teknologi dan kesehatan. Misalnya, penelitian [6]
menunjukkan bahwa penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) dapat diterapkan
secara bersamaan di klinik pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem baru
dan sistem lama (rekam medis kertas) dapat bekerja bersama tanpa mengganggu proses
pelayanan. Selain itu, pengguna puas dengan aplikasi RME karena memberikan data yang
cepat, akurat, dan membantu dalam pengambilan keputusan klinis seperti mengukur
tekanan darah, risiko diabetes, dan interaksi obat dengan riwayat alergi pasien. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan paralel dapat digunakan dengan baik pada tahap
penerapan sistem digital yang berhubungan langsung dengan pelayanan masyarakat.
Studi tambahan oleh [7] membandingkan penerapan sistem Integrasi
Kontinuitas/Deployment Kontinuitas (CI/CD) secara berurutan dan paralel di PT. Astra
International Tbk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem CI/CD paralel
dapat mengurangi waktu proses hingga 79% dibandingkan dengan metode manual.
Implementasi ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan paralel tidak hanya
mempercepat proses kerja tetapi juga meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan
konfigurasi sistem. Fakta bahwa metode Parallel Implementation dapat membantu
menjaga stabilitas operasional selama transisi menuju digitalisasi sistem diperkuat oleh

kedua studi tersebut.
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Penelitian sebelumnya banyak membahas sistem antrian digital dan penerapan
paralel secara keseluruhan, tetapi belum ada penelitian yang melihat bagaimana
menerapkannya pada layanan publik daerah. Penelitian ini mengisi celah ini dengan
menerapkan website LAMPU Dinas Perdagangan , Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah
Kota Pekalongan untuk menilai seberapa efektif peralihan dari sistem lama ke sistem
baru. Namun demikian, belum terdapat penelitian yang secara khusus menilai efektivitas

implementasi paralel pada layanan publik di tingkat daerah.

2. METODE PENELITIAN
Metode Parallel Implementation

Salah satu pendekatan untuk penerapan sistem informasi metode Parallel
Implementation, yang melibatkan pengoperasian sistem baru bersamaan dengan sistem
lama selama periode waktu tertentu. Metode ini digunakan untuk mengurangi risiko
kegagalan sistem baru, memastikan transisi yang lancar, dan memberi waktu kepada
pengguna untuk beradaptasi dengan sistem yang diperkenalkan.
Selama masa uji coba, sistem lama (catatan antrian dengan kertas/buku catatan) masih
digunakan bersamaan dengan sistem baru berbasis website LAMPU. Sistem lama secara
bertahap dihentikan setelah sistem baru terbukti stabil [8].
Pelaksanaan Parallel Implementation

Sistem baru berbasis web dijalankan secara bersamaan dengan sistem lama yang
telah digunakan selama masa transisi [9]. Proses implementasi sistem dengan metode
parallel, strategi ini digunakan untuk memastikan proses pelayanan publik berjalan
lancar tanpa gangguan dan memberi pegawai dan masyarakat waktu untuk
menyesuaikan diri dengan sistem baru yang baru. Dalam pelaksanaannya, masyarakat
diberikan kebebasan untuk memilih antara melakukan pendaftaran antrian secara online
melalui Website LAMPU atau secara manual di lobi pelayanan. Pada tahap ini, petugas
dan staf lobi sangat penting karena membantu mereka yang mengalami masalah saat
mendaftar online, seperti masalah dengan perangkat mereka atau koneksi internet. Staf
juga membantu dalam proses verifikasi data agar pendaftaran lancar. Selama periode
implementasi paralel ini, pemantauan (monitoring) dilakukan secara berkala terhadap
kecepatan akses sistem, stabilitas server, respons, dan tingkat kepuasan pengguna. Data

yang diperoleh dari pemantauan ini digunakan sebagai dasar untuk menilai kesiapan
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sistem baru sebelum penerapan sepenuhnya. Seiring waktu, sistem lama akan dihentikan
secara bertahap, dan Website LAMPU akan menjadi sistem utama untuk pengelolaan
antrian di semua Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kota Pekalongan setelah sistem

terbukti stabil, aman, dan mampu memberikan pelayanan dengan efisien [10].

mm Sistem Lama (Manual)
mmm Sistem Baru (LAMPU)

0 2 2 6 8 10 12 14
Waktu Implementasi

Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Metode Parallel Implementation

Gambar tersebut memperlihatkan pelaksanaan metode Parallel Implementation, sistem
baru dan lama dijalankan bersamaan untuk memastikan kelancaran fungsi sistem baru
sebelum sistem lama dihentikan. Terlihat bahwa sistem lama (manual) dan sistem baru
(LAMPU) beroperasi paralel antara waktu ke-4 hingga ke-8. Setelah periode tersebut,
sistem baru sepenuhnya mengambil alih, sehingga proses transisi berlangsung lebih
aman dan risiko kesalahan dapat diminimalisir.
Tahapan Pelaksanaan Metode Parallel Implementation pada Website LAMPU
1) Sistem Lama Berjalan

Pada tahap awal, proses pelayanan masih sepenuhnya menggunakan sistem lama. Hal
ini dilakukan agar aktivitas pelayanan berjalan normal sebelum sistem baru benar-benar
siap digunakan.
2) Persiapan dan Uji Sistem Baru

Setelah itu, persiapan teknis dilakukan, termasuk instalasi server, konfigurasi
jaringan, dan pengujian awal aplikasi antrian berbasis web. Sebelum digunakan secara
paralel, tahap ini memastikan bahwa semua fitur dasar sistem baru berfungsi dengan
baik.
3) Pelaksanaan Uji Coba

Setelah itu, sistem baru dijalankan bersamaan dengan sistem lama. Pada tahap ini,
masyarakat memiliki kesempatan untuk mendaftar baik melalui sistem online maupun
sistem lama. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sistem baru berfungsi dengan

baik tanpa menghentikan layanan lama.
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4) Pelatihan staf

Selanjutnya, staf dan petugas diberikan pelatihan terkait penggunaan sistem baru.
Dengan adanya pelatihan, pegawai dapat memahami prosedur pelayanan digital
sehingga mampu mendampingi masyarakat yang masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan sistem online.
5) Monitoring Sistem Baru

Tahap berikutnya adalah pemantauan terhadap kinerja sistem, termasuk kecepatan
akses, kestabilan server, dan tingkat kepuasan pengguna. Monitoring ini penting untuk
mengidentifikasi kendala teknis serta mendapatkan masukan dari pengguna maupun
petugas.
6) Peralihan ke sistem baru dan Penghentian Sistem Lama

Setelah Website LAMPU dinyatakan stabil dan dapat menggantikan fungsi pencatatan
manual, dilakukan peralihan bertahap dari sistem | ke sistem baru. Proses ini tetap
mempertahankan pencatatan manual sebagai cadangan hingga sistem benar-benar siap
diimplementasikan ke masyarakat. Hasil Tahap ini menunjukkan kesiapan Website
LAMPU untuk digunakan secara lebih luas. Petugas sudah menggunakan sistem baru dan
menyarankan beberapa penyempurnaan sebelum diluncurkan untuk publik. Secara
keseluruhan, hasil uji paralel internal menunjukkan bahwa Website LAMPU layak untuk
tahap implementasi setelah dilakukan sedikit perbaikan teknis dan penyempurnaan
tampilan.

Setelah sistem baru terbukti stabil, efisien, dan diterima oleh pengguna, maka sistem

lama secara bertahap dihentikan. Pada akhirnya, seluruh proses pelayanan antrian

dipusatkan melalui Website LAMPU sebagai sistem utama [11].

Tahapan Pelaksanaan Metode
Parallel Implementation
pada Website LAMPU

Sistem Manual Berjalan

l

Persiapan dan Uji Sistem
Baru

v
Pelaksanaan Uji Coba Paralel
(Sistem Manual & Sistem
Digital Berjalan Bersaman)

L 2

Pelatihan Staf

|
2

Monitoring Sistem Baru

Peralihan ke Sistem Baru
& Penghentian Sistem Ma-
nual

Gambar 2. Flowchart Tahapan Pelaksanaan Metode Parallel Implementation pada Website LAMPU
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil

Sistem Lama
(manual}

h

Instalasi

!

Training

i

Evaluasi

Sistem Lama
(manual} <€ —tidal
dihentikan

va

Sistem baru
diteruskan penuh

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Metode Parallel Implementation

1) Sistem Lama (Manual) Berjalan

Hasil dari tahap awal ini adalah bahwa layanan publik masih menggunakan sistem
lama untuk melakukan antrian. Ini memastikan bahwa proses antrian tetap dicatat dalam
buku sehingga layanan tidak terganggu selama sistem baru selesai.
2) Instalasi

Pada tahap ini, proses pemasangan dan konfigurasi sistem baru (LAMPU) dilakukan.
Ini dilakukan agar sistem baru dapat berfungsi dengan sistem lama. Tim IT memastikan
bahwa seluruh bagian sistem, seperti basis data, antarmuka pengguna, dan koneksi
jaringan, berfungsi dengan baik. Tahap ini menunjukkan bahwa instalasi sistem baru
berhasil dan siap digunakan tanpa kendala teknis. Website LAMPU berbasis web diinstal
pada server dan terhubung ke jaringan instansi. Akibatnya, perangkat komputer dan
smartphone masyarakat dapat digunakan untuk mengakses sistem baru. Uji proses
pendaftaran online telah dimulai dan menemukan beberapa masalah kecil dalam
penyesuaian jaringan.
3) Training

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa karyawan mulai memahami cara menggunakan
sistem baru, seperti memasukkan data, memverifikasi antrian, dan membantu orang
mendaftar secara online. Sebagian besar karyawan merasa lebih mudah karena data

tersimpan otomatis di database, tetapi beberapa perlu bantuan tambahan.
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4) Evaluasi

Sistem lama dan sistem baru yang dijalankan paralel dibandingkan untuk melakukan
evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa layanan berbasis web dapat memangkas
waktu tunggu rata-rata antara dua puluh hingga tiga puluh persen dibandingkan dengan
proses manual. Data antrian menjadi lebih teratur, tidak ada duplikat, dan pengguna

mulai terbiasa dengan layanan berbasis web.

Table 1Hasil Kuesioner Perbandingan Persepsi Pengguna terhadap Sistem Lama dan Website LAMPU

Aspek Sistem Lama (%) Website LAMPU (%)
Kecepatan Pelayanan 40 85
Keteraturan Antrian 45 88
Kemudahan Pengguna 50 82
Kepuasan Masyarakat 42 87

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa Website LAMPU memberikan
peningkatan signifikan dibanding sistem lama. Kecepatan pelayanan yang sebelumnya
hanya 40% naik menjadi 85%, keteraturan antrian meningkat dari 45% menjadi 88%,
dan kemudahan pengguna bertambah dari 50% menjadi 82%. Tingkat kepuasan
masyarakat juga naik tajam dari 42% menjadi 87%. Temuan ini menegaskan bahwa
penerapan Website LAMPU mampu memperbaiki kelemahan sistem lama sekaligus

meningkatkan efisiensi, keteraturan, dan kenyamanan pelayanan publik.

Table 2 Perbandingan Sistem Lama dan sistem baru

Aspek Sistem Lama Website LAMPU
Proses Pendaftaran Dilakukan langsung di loket, | Dilakukan secara online,
antrian sering menumpuk bisa dari rumah
Pencatatan Data Dicatat di kertas, rawan Tersimpan otomatis di
hilang atau rusak database digital
Waktu Tunggu Lama, tergantung Lebih cepat, masyarakat
banyaknya pengunjung bisa memantau antrian
secara real-time
Akses Informasi Tidak tersedia, hanya Tersedia online melalui
diketahui di tempat website dan notifikasi
WhatsApp
Efisiensi Pegawai Pegawai sibuk mencatat dan | Pegawai fokus pada
mengatur antrian verifikasi dan pelayanan
Transparansi & Rendabh, sulit ditelusuri jika | Tinggi, terdapat log aktivitas
Akuntabilitas ada kesalahan sebagai bukti layanan

5) Keputusan Penggunaan Sistem Baru
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem baru berjalan dengan baik dan diterima

baik oleh pengguna. Keputusan untuk terus menggunakan sistem baru didasarkan pada
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kenyataan bahwa lebih dari 87% orang yang mengisi survei puas dengan keteraturan dan
kecepatan antrian online.
6) Sistem Baru Diterapkan Penuh / Sistem Lama Dihentikan

Sistem lama dihentikan secara bertahap setelah sistem baru terbukti stabil. Oleh
karena itu, seluruh proses pendaftaran, pengawasan, dan pengambilan nomor antrian
disentralisasi melalui Website LAMPU. Masyarakat merasa lebih nyaman karena tidak
perlu mengantri lama di lobi, dan pegawai lebih produktif dalam bekerja.

2) Pembahasan

Dengan metode Parallel Implementation, Website LAMPU dan sistem lama bisa
digunakan bersamaan tanpa kendala. Masyarakat bisa memilih mendaftar lewat website
atau tetap datang langsung ke lobi. Cara ini membuat pelayanan tetap berjalan normal
meski sistem digital masih baru bagi sebagian pengguna [12].

Penerapan sistem pendaftaran online terbukti meningkatkan efisiensi dan kecepatan
proses pelayanan publik. Melalui sistem berbasis web seperti Website LAMPU, data
pendaftaran langsung tersimpan secara otomatis dalam basis data terpusat, sehingga
mempercepat administrasi dan mengurangi kesalahan input yang sering terjadi pada
sistem lama. Proses verifikasi data menjadi lebih praktis karena informasi dapat diakses
secara real time oleh petugas. Selain itu, adanya fitur notifikasi antrean melalui notifikasi
WhatsApp. Hal ini tidak hanya mengurangi kepadatan di ruang tunggu, tetapi juga
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik yang
kini lebih cepat, transparan, dan mudah diakses [13].

Setelah langkah instalasi selesai, website LAMPU telah diinstal dan dikonfigurasi
dengan berhasil pada server instansi. Selain itu, masyarakat dapat mengaksesnya melalui
perangkat komputer dan smartphone. Setelah uji coba awal, sistem berjalan dengan baik.
Namun, ada beberapa masalah teknis kecil pada jaringan, yang segera diselesaikan oleh
tim IT [14].

Tahap training sebagian besar karyawan sudah memahami penggunaan sistem baru,
terutama proses memasukkan data, memverifikasi antrian, dan membantu masyarakat
mendaftar secara online, setelah tahap pelatihan. Namun, ada beberapa karyawan yang
membutuhkan bantuan tambahan, tetapi pelatihan ini terbukti meningkatkan

keterampilan mereka dalam mengelola sistem berbasis digital [15].


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1596690967
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210426211568512
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/djtechno

940
Djtechno : Jurnal Teknologi Informasi
Vol. 6, No. 3, Desember 2025
E-ISSN: 2745-3758, P-ISSN : 2776-8546 DOI: 10.46576/djtechno

Berdasarkan hasil evaluasi, Website LAMPU menunjukkan kinerja yang lebih baik
dibandingkan sistem lama. Hal ini menunjukkan bahwa LAMPU dapat meningkatkan
efisiensi, keteraturan, transparansi, dan kualitas pelayanan publik. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa website LAMPU layak digunakan secara penuh pada tahap
keputusan penggunaan sistem baru. Ini diperkuat oleh data survei yang menunjukkan
bahwa lebih dari 87% orang merasa puas dengan keteraturan dan kecepatan layanan
berbasis web [16].

Pada tahap penerapan sistem baru secara penuh, sistem lama secara bertahap
dihentikan karena Website LAMPU telah terbukti stabil dan mampu meningkatkan
efisiensi pelayanan. Website LAMPU sekarang mengelola seluruh proses pendaftaran,
pengawasan, dan pengambilan nomor antrian. Dengan demikian, masyarakat tidak perlu
mengantri lama untuk lobi, dan pegawai dapat lebih fokus dan produktif.

Oleh karena itu, penerapan Website LAMPU melalui metode Implementasi Bersama
meningkatkan kualitas layanan antrian publik dan meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi dalam penyelenggaraan layanan digital di dalam organisasi.

Dampak positif yang muncul termasuk pengurangan waktu tunggu secara nyata dan
peningkatan kepuasan publik terhadap pelayanan. Pengguna merasa lebih efisien karena
proses administrasi menjadi lebih cepat dan tidak perlu mengantri fisik terlalu lama.
Dampak dari publikasi sistem ini juga berhasil mendorong efisiensi internal dan sistem
pelayanan publik secara keseluruhan. Petugas yang dahulu harus mengelola antrean
manual seperti buku manual, sehingga rawan hilang, rusak, atau sulit dibaca, dan data
fisik kini bisa lebih fokus pada verifikasi dan pelayanan langsung, karena beban
administratif telah berkurang. Masyarakat dari berbagai kalangan memberikan respon
positif karena sistem antrean digital ini gampang dipakai dan infonya jelas .

Penggunaan sistem antrian digital pada layanan publik seperti LAMPU telah terbukti
berhasil dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik. Sistem ini
mengurangi beban administratif, mempermudah koordinasi antar petugas, serta

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap transformasi digital pemerintah [17].

Table 3 Ringkasan Hasil Evaluasi Penerapan Website LAMPU

Aspek Evaluasi Hasil yang Dicapai
Pelayanan Lebih cepat dan tertata dibanding sistem
lama
Masyarakat Lebih puas dan terbantu dengan kemudahan
akses online
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Pegawai Lebih efisiensi dalam mengelola data dan
laporan

Instansi Lebih akuntabel dan transparan melalui fitur
pencatatan aktivitas (Log History)

Hasilnya menunjukkan bahwa Website LAMPU telah membawa kemajuan nyata dalam
pelayanan publik di Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kota Pekalongan. Selain itu,
temuan tersebut dapat digunakan sebagai model untuk penerapan sistem antrian digital

di lembaga pemerintah lainnya.

4. SIMPULAN

Kualitas pelayanan publik di Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kota
Pekalongan telah ditingkatkan mengunakan penerapan Website LAMPU (Layanan
Antrian Mudah dan Praktis untuk Umum) dengan metode Parallel Implementation.
Selama masa transisi, metode ini memungkinkan sistem baru dan sistem lama berjalan
bersamaan. Ini memastikan bahwa pelayanan tetap berjalan tanpa hambatan. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kecepatan pelayanan, keteraturan antrian, kemudahan
penggunaan, dan kepuasan masyarakat semuanya telah meningkat secara signifikan.
Website LAMPU juga dapat meningkatkan produktivitas karyawan, memberikan lebih
banyak transparansi melalui fitur log aktivitas, dan mengurangi tanggung jawab
manajemen. Secara keseluruhan, pendekatan implementasi paralel menjadi pendekatan
yang tepat untuk mendukung transisi menuju layanan publik berbasis digital. Ini juga
dapat dijadikan acuan bagi lembaga pemerintahan lain dalam membangun sistem

pelayanan yang lebih canggih, efektif, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
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